BAB 2
TI NJAUAN PUSTAKA

Perancangan produk nerupakan hal penting yang
memer | ukan kreativitas tinggi seiring dengan kemajuan
t eknol ogi , sehi ngga di perl ukan beberapa kali percobaan
guna nendapat kan asil yang optinmm

| de rancangan yang di rencanakan di wuj udkan
sedem ki an rupa sehi ngga dapat ber f ungsi dan
di gunakan. Keber hasi | an dal am penyel esai an perancangan
ini, penulis tidak lepas dari buku atau referensi
| ai nnya sebagai sunber acuan.

2:1. Penelitian Terdahul u
Wjaya (2007) nelalui penelitiannya yang berj udul
“Perancangan U ang Al at Peneti k Buah Mangga” berusaha
untuk nerealisasi kan hasil rancangannya. Tujuan yang
ingin dicapal dari penelitian tersebut adal ah nerancang
ulang alat penetik buah nmangga, sehingga alat yang
di rancang di harapkan dapat bekerja dengan efektif pada
saat.nel akukan_penet.i kan mangga.. Met ode penel itian. yang
di pakai ol eh-perancang adal ah nmet ode rasi onal .
Wahono (2005) nelalui penelitiannya yang berj udul
“Perancangan Al at Pemasang dan Penganbi l Lanpu”
berusaha untuk nenudahkan pengguna dalam proses

penganbi | an dan penmasangan | anpu FL.

2.2. Penelitian sekarang

Penelitian yang dilakukan sekarang dil akukan
dengan nenitik beratkan terhadap vise portable yang
mudah perawat annya, dioperasi kan,dan dirakit ul ang.
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Penelitian ini nmenganbil data dari UD. Rantyo Abadi,
i ndustri kerajinan kuningan yang berada di Godean,

Sl eman.
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